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Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat
bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan
umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya
hingga akhir zaman.

Tanggal 5 Oktober yang lalu diperingati sebagai Hari tentara Nasional Indonesia. Hari ini
tidak lepas dari sejarah terbentuknya Tentara Nasional Indonesia sebagai pihak yang berada
di garda terdepan dalam mempertahankan negara Indonesia. Berdirinya TNI berawal dari
terbentuknya Badan Keamanan Rakyat (BKR) yang kemudian diubah menjadi Tentara
Keamanan Rakyat (TKR) pada tanggal 5 Oktober 1945. Setelah itu nama tentara indonesia
berubah-ubah namun pada akhirnya kembali kepada TNI.

Penamaan tentara Indonesia dengan TNI adalah sangat tepat dan sesuai dengan spirit Islam.
Alquran juga mempergunakan kata jundun dalam bentuk tunggal dan junud dalam bentuk
jamak yang bermakna tentara atau prajurit untuk merujuk kepada satu kelompok yang
semangat melakukan perjuangan. Dalam hal ini tentu yang dimaksud adalah perjuangan



membela kebenaran. Sebab ada pula tentara atau prajurit yang membela dan
memperjuangkan kebatilan.

Allah befirman,

Sesungguhnya tentara Kami itulah yang pasti menang (QS ash-Shaffat: 173).
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Dan milik Allah tentara langit dan bumi. Dan Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. (QS al-
Fath: 7)

Alhamdulillah kalau melihat kepada track record para panglima Tentara Nasional Indonesia,
sebagian besar mereka berasal dari kalangan santri atau minimal mempunyai hubungan
yang dekat dengan Islam. Sehingga memadukan antara moralitas kesantrian dan kejuritan.
Hal itu misalnya sangat terlihat pada sosok Jenderal Besar Sudirman. Beliau adalah sosok
guru Alquran yang mempunyai kepribadian istimewa. Pada diri beliau berkumpul sifat
religius dan keprajuritan. Jasa beliau dalam membela dan mempertahankan NKRI sangat
besar dan tidak diragukan.

Demikian pula dengan Jenderal AH Nasution yang nyaris menjadi korban keganasan PKI.
Keluarganya juga sangat taat. Alhamdulillah dengan pertolongan-Nya beliau selamat dari G-
30-S PKI. Pernah diceritakan bahwa Jenderal AH Nasution saat diundang ke Rusia yang
ketika itu cuacanya sangat dingin, beliau tetap memergunakan peci dan pakaian yang
memudahkan beliau untuk berwudhu dan shalat.

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Selanjutnya adalah Jenderal Soeharto yang meskipun lekat dengan karakter dan sifat orang
jawa yang dekat dengan kebatinan namun semua itu dilandasi oleh spirit keislaman dan
religiutas yang cukup kuat. Beliau pernah berkata, "llmu kebatinan itu adalah mendekatkan
diri kepada Tuhan. Mendekatkan batin kita kepada-Nya. Orang kadang-kadang salah kaprah,
mengira ilmu kebatinan itu klenik."

Hal itu ditunjukkan dengan keikhlasan dan ketulusan dalam bekerja serta beribadah kepada-
Nya. Salah satu contoh ibadah Bapak Soeharta adalah berpuasa senin-kamis. Religuitas Pak
Harto juga berimbas kepada isterinya, lbu Tien Soeharto, yang menyatakan bahwa jimat
beliau dalam hidup ini adalah surat al-Fatihah.

Saat Abdul Latief mendapat musibah di mana tempat usahanya mengalami kebakaran, Ibu
Tien memberikan nasihat kepadanya agar mengingat-ingat barangkali ada kewajiban yan
tidak tertunaikan. Maka, sejak saat itu Pak Abdul Latief rajib berzakat dan bersedekah.
Itulah pembuka jalan kelapangan bagi manusia.

Setelahnya muncul sosok Jenderal M Yusuf yang juga kental dengan nuansa kesantrian dan
kejuritan. Beliau sangat dekat dengan ulama dan masyarakat serta memiliki nasionalisme
yang kuat dalam mempertahankan keutuhan NKRI.



Jamaah Jum’at rahimakumullah

Itulah sejumlah sosok panglima TNI dari masa ke masa. Tentara Nasional Indonesia tentu
memiliki posisi yang sangat strategis. Ketika keprajuritan berpadu dengan kesatrian, mereka
akan memeroleh kemuliaan. Saat berjuang membela NKRI berbagai kondisi mereka hadapi.
Selama semangatnya mulia untuk memeroleh ridha Allah, maka perjuangan tentara selalu
berada dalam kebaikan. Sekalipun harus mengorbankan nyawa maka itu menjadi jalan
memeroleh syahid dan kedudukan mulia di sisi Allah Swt.

Karena itu semangat hari TNI. Semoga Allah memberikan kekuatan baik secara lahir maupun
batin agar senantiasa mulia di dunia dan akhirat.
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